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ABSTRAK

Kinerja merupakan hal yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh seluruh
manajemen,baik pada tingkatan organisasi kecil maupun besar. Keberhasilan
sebuah perusahaan selama periode waktu tertentu secara langsung terkait dengan
upaya karyawanya.Hasil kerja yang dicapai oleh karyawan adalah bentuk
tanggung jawab kepada organisasi dan public. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan bukti empiris pengarh efektifitas penerapan sistem informasi
akuntansi,motivasi dan disiplin kerja terhadap Kkinerja karyawan pada Ksp.
Semerbak Citra Solo. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di Ksp.
Semerbak Citra Solo sejumlah 100karyawan. Sebagairesponden yaitu seluruh
karyawan di Ksp. Semerbak Citra solo sampelnya. Teknik pengumpulan data
melalui metode wawancara dan kuesioner dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan pengujian analisis
regresi liniear berganda dengan pengolahan data menggunakan bantuan program
IBM SPSS Statistic 22. Analisis statistik yang dilakukan adalah Uji Instrumen (uji
validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas
dan uji heteroskedastisitas),dan uji hipotisis yang digunakan uji t, uji F dan uji
koefisien determinasi. Berdasarkan uji tersebut dihasilkan bahwa efektifitas
penerapan sistem informasi akuntansi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan motivasi tidak berpengaruh
terhadap Kinerja karyawan.

Kunci:Efektifitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi, Disiplin
Kerja dan Kinerja Karyawan.
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ABSTRACT

Performance is a very important thing and must be paid attention to by all
management, both at small and large organizational levels. The success of a
company over a certain period of time is directly related to the efforts of its
employees. The work results achieved by employees are a form of responsibility to
the organization and the public. This research aims to obtain empirical evidence
of the influence of the effectiveness of the application of accounting information
systems, motivation and work discipline on employee performance at Ksp. The
fragrant image of Solo. The population in this study were employees at Ksp.
Semerbak Citra Solo has 100 employees. As respondents, namely all employees at
Ksp.As fragrant as Citra solo sample. Data collection techniques use interview
and questionnaire methods using a quantitative approach. The data analysis
technique for this research uses multiple linear regression analysis testing with
data processing using the help of the IBM SPSS Statistics 22 program. The
statistical analysis carried out is Instrument Test (validity and reliability test),
classical assumption test (normality test, multicollinearity test and
heteroscedasticity test), and the hypothesis test used is the t test, F test and
coefficient of determination test. Based on this test, it was found that the
effectiveness of implementing the accounting information system and work
discipline had a positive and significant effect on employee performance, while
motivation had no effect on employee performance.

Keyword: Effectivenss off Implementing Accounting Information Systems,
Motivation, Work Diciline and Employee Performance
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di era teknologi informasi saat ini,setiap organisasi dan bisnis perlu
menerapkan sistem informasi untuk memudahkan pelaksanaan kergiatan
perencanaan dan akutabilitas transaksi keuangan merupakan barometer
Kinerja suatu organisasi bisnis melalui penggunaan sistem informasi.
Dengan penggunaan sistem informasi, tingkat kesalahan dapat dikurangi.
Namun sistem tidak akan berfungsi dengan baik apabila tidak ada dukungan
maupun kemampuan dari pengguna sistem informasi tersebut.

Sistem informasi akuntansi adalah sistem pengolah information
akuntansi milik perusahaan untuk mentransformasikan data-data menjadi
informasi akuntansi baik keuangan maupun manajemen secara Sistematis
sebagai dasar pengambilan keputusan para pemimpin dalam mengendalikan
perusahaan untuk mencapai tujuan dan memberikan kepuasan kepada para
pengguna informasi (Rizaldi, 2019)

Berdasarkan uraian disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi di
dalam suatu perusahaan dapat memudahkan perusahaan dalam mengelola
informasi di sektor keuangan maupun non keuangan sebagai dasar untuk

mengambil keputusan demi mencapai tujuan perusahaan



tersebut. Pernyataan ini diperkuat berdasarkan hasil penelitian (Ruliyanti,
2021)

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi di perusahaan memberi nilai
tambah bagi pengguna dalam bentuk penyediaan berbagai informasi
keuangan untuk kegiatan perencanaan, pengendalian dan pengambilan
keputusan perusahaan yang akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja
perusahan secara menyeluruh (kinerja keuangan dan non keuangan).

Beberapa penelitian mengenai pengaruh efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan
kerja sebagai variabel moderasi sudah diteliti diantara penelitian-penelitian
tersebut, para peneliti menempatkan berbagai pola hubungan yang beragam
antara Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel moderasi.

Penerapan SIA merupakan kualitas dari kombinasi antara equipment
dan program dalam sebuah frame work. Hal ini ditunjukkan dengan
performa dari suatu sistem yang menunjukkan seberapa baik kemampuan
perangkat keras, perangkat lunak, kebijakan, dan prosedur dari suatu frame
work dapat menyediakan informasi kebutuhan penggunanya (Nayaka
&Suardikha, 2019).

Efektifitas penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh pada
variabel kinerja. Hal ini berarti efektifitas penerapan sistem informasi
akuntansi yang semakin baik dapat meningkatkan kinerja karyawan. Sebuah

sistem informasi diterapkan dengan baik akan memberi manfaat bagi



3
karyawan dalam meningkatkan kinerjanya, seperti program yang digunakan

dalam mengolah infromation. Penggunaan sistem informasi akuntansi harus
didukung dengan kemampuan individual pemakai sistem tersebut, sehingga
SIA dapat berjalan secara efektif dan meningkatkan kinerja pada karyawan
(Sridarmaningrum & Widhiyani, 2018)

Penelitian Suryawan & Suaryana (2018) dan Cahyanti & Suartana
(2018) juga menemukan bahwa efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini memiliki arti bahwa
peningkatan pada efektivitas sistem informasi akuntansi akan meningkatkan
pula Kinerja karyawan. Perilaku pengguna sistem informasi didasarkan pada
persepsinya mengenai kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan sistem
tersebut, sehingga apabila sistem informasi akutansi tersebut semakin efektif
di mana dapat digunakan secara mudah dan memberikan manfaat bagi
karyawan, maka karyawan tersebut akan menggunakan sistem informasi
akuntansi tersebut dengan baik, kemudian berdampak pada kinerja yang
semakin meningkat pula.

Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah kerja
karyawan, agar karyawan mau bekerja keras dengan memberikan semua
kemampuan dan ketrampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan.
Motivasi seorang berawal dari kebutuhan, keinginan serta dorongan untuk
bertindak demi tercapainya kebutuhan atau tujuan. Hal ini menunjukan
seberapa kuat dorongan, usaha, intensitas, serta kesediaanya untuk

berkorban demi tercapainya tujuan. Dalam hal ini semakin tinggi dorongan
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atau motivasi dan semangat akan semakin tinggi kinerjanya (Lantara, 2018).

Kepuasan kerja adalah faktor lain yang dapat memengaruhi Kinerja
karyawan, disamping efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dan motivasi
kerja. Sikap puas atau tidak puas karyawan dapat diukur dari sejauh mana
perusahaan atau organisasi dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan
karyawan dalam rangka melakukan tugas dan tanggung jawab. Kepuasan
kerja akan membentuk kinerja karyawan dalam bekerja, sehingga dengan
membentuk budaya kerja yang baik dengan memberikan rasa nyaman dalam
lingkungan serta memiliki kualitas kehidupan kerja yang baik untuk dapat
melaksanakan tugasnya dengan tepat sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan oleh organisasi. Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional
karyawan yang menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap tugas
atau pekerjaan yang telah dibebani yang berhubungan dengan situasi kerja,
kerjasama antar karyawan. Setiap individu memilki tingkat kepuasan yang
berbeda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya (Aulia &
Trianasari, 2021). Kinerja karyawan akan meningkat apabila kepuasan kerja
meningkat (Hardiyanti et al., 2021).

Penelitian Nayaka &Suardikha (2019) membuktikan bahwa kepuasan
kerja mampu memoderasi pengaruh efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
terhadap Kinerja karyawan. Kepuasan kerja yang diterima serta dirasakan
oleh seorang karyawan akan berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh dari
pekerjaannya. Hal ini berarti bahwa seorang karyawan yang telah memiliki

kepuasan kerja, dalam hal ini berkaitan dengan adanya penggunaan sistem
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informasi, berarti telah percaya bahwa menggunakan suatu sistem akan

membantu dirinya untuk mendapatkan keuntungan-keuntungan Kinerja
dalam pekerjaannya.

Peningkatan kinerja merupakan suatu hal yang diinginkan baik dari
perusahaan maupun semua pekerja. Pemberi kerja menginginkan Kinerja
karyawannya meningkat agar perusahaan dapat meningkatkan keuntungan.
Salah satu hal penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan
perlu memberikan motivasi. Disamping itu, perusahaan juga perlu
memperhatikan tingkat kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja karyawan
merupakan reaksi emosional atau sudut pandang karyawan atas pekerjaan
yang dilakukan (Majid et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Majid et al. (2021) menyatakan bahwa
kepuasan kerja memperkuat hubungan antara motivasi kerja terhadap
Kinerja karyawan. Karyawan merasa cukup puas terhadap gaji yang
diberikan, kesempatan promosi yang ditawarkan, rekan kerja yang
kooperatif, dan perasaan entang pekerjaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
ekspektasi karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan dengan
pelaksaannya cukup sesuai, karena perusahaan cenderung mampu
memenuhi  keinginan karyawan untuk mendorong karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan. Kepuasan kerja juga bisa muncul karena adanya
kesesuaian harapan yang diinginkan serta realitas yang dirasakan oleh
karyawan.

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab
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seseorang terhadap pekerjaan yang diberikan. Disiplin kerja yang tinggi

memungkinkan pegawai mencapai efisiensi kerja yang maksimal, baik itu
disiplin waktu, tata tertib atau peraturan yang telah ditetatpkan oleh
organisasi. Regulasi sangat perlukan dalam dunia usaha dan pemerintahan
sebagai sarana bimbingan dan nasehat untuk pegawai dalam menciptakan
peraturan dan regulasi yang baik di perusahaan/ instansi.

Disiplin kerja adalah sikap yang diperlukan setiap orang guna
meniingkatkan kinerja karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Disiplin
kerja yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Tanpa disiplin
kerja karyawan tidak hanya berperilaku buruk tetapi juga melakukan apapun
yang mereka ingin lakukan. Ketepatan waktu merupakan suatu contoh
perilaku kedisiplinan memastikan karyawan hadir di kantor setiap hari dan
juga menyelesaikan stick kerja mereka. (Arda,2017)

Penelitian ini mengambil tempat penelitian di KSP.Semerbak Citra
Solo. Ksp Semerbak Citra yang telah hadir sejak tahun 2014 lalu hingga kini
yang hadir di tengah-tengah masyarakat dengan menawarkan jasa simpan
pinjam.Ksp. Semerbak Citra mengalami pasang surut bisnis yang sangat
signifikan.

Perkembangan Pendapatan Usaha

2020 2.194.631.660
2021 2.165.163.457
2022 1.606.488.646
2023 1.545.512.785

Gambar 1.1 Data Pendapatan Ksp. Semerbak Citra



7
Pada Tahun 2023 merupakan tahun yang cukup berat bagi Ksp.

Semerbak Citra karena terjadi penurunan pendapatan usaha yang cukup
signifikan. Penurunan pendapatan usaha Ksp. Semerbak Citra tahun 2023
mencapai 1,95% dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Penelitian ini merujuk pada penelitian Nayaka &Suardikha (2019)
yang meneliti kepuasaan kerja serta intergritas sebagai pemoderasi pengaruh
penerapan framework informasi akuntansi pada kinerja karyawan. Terdapat
beberapa perbedaan penelitiaan Nayaka &Suardikha (2019) dengan
penelitiaan yang akan dikembangkan. Perbedaan pertama dengan penelitian
sebelumnya terletak pada penambahan variabel independen. Penelitian ini
menambahkan variabel lain yaitu motivasi dan disiplin sebagai variabel
independennya. Perusahaan berusaha untuk terus memotivasi karyawan
dalam pekerjaan karena engan adanya motivasi dan disiplin yang tinggi
karyawan akan memiliki minat yang tinggi dalam menjalankan rutinitas
kerja sesuai dengan apa yang menjadi tanggung jawab nya sehingga dapat
mendongkrak Kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Perbedaan kedua, penelitian Nayaka &Suardikha (2019) meneliti di
Bank Pembangunan Daerah (BPD) Bali di Denpasar, sedangkan penelitian
ini menggunakan Ksp. Semerbak Citra Solo. Pemilihan Ksp. Semerbak
Citra Solo karena adanya fenomena rendahnya Kkinerja di Ksp. Semerbak
Citra Solo.

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka dari itu peneliti

bermaksud mengkaji lebih dalam mengenai kinerja karyawan pada judul
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penelitian yakni “ Pengaruh Efektifitas Penerapan Sistem Informasi

Akuntansi, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Ksp. Semerbak Citra”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas,maka rumusan masalah dari
penelitian sebagai berikut :
1.  Apakah Efektifitas Penerapan Sistem Akuntansi berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan?
2. Apakah Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan?
3. Apakah Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka dapat disimpulkan
tujuan penelitian ini sebagai berikut :
1.  Untuk mengetahui Pengaruh Efektivitas Penerapam Sistem Informasi
Akuntansi terhadap kinerja karyawan.
2. Untuk mengetahui pengaruh Motivasiterhadap kinerja karyawan.

3. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin terhadap kinerja karyawan

Manfaat Penelitian
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, maka hasil penelitian ini diharapkan

dapat memperoleh manfaat bagi banyak pihak antara lain:



Manfaat Teoritis

Sebagai bahan informasi atau pengetahuan yang lebih luas dalam
memahami mengenai efektivitas penerapan system informasi
akuntansi , motivasi, disiplin kerja dapat menjadi acuan bagi peneliti
lain yang ada hubungannya dengan penelitian skripsi ini.

Manfaat Praktis

Dari hasil penelitian efektivitas penerapan sistem informasi
akuntansi,motivasi,disiplin  kerja untuk membantu penyediaan
informasi dengancepat sesuai dengan kebutuhan manajer dalam
pengambilankeputusan, sehingga dapat meningkatkan Kinerja

karyawan

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini bertujuan agar pembaca dapat memperoleh

pemahaman secara runtut dan sistematis. Adapun sistematika penulisannya

sebagai berikut ini :

BAB | Pendahuluan

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas mengenai deskripsi teoritis variabel, tinjauan

penelitian sebelumnya, kerangka penelitian, dan hipotesis nya.
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BAB Il Metode Penelitian

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, populasi, sampel dan
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
definisi operasional variabel dan pengukurannya, serta metode analisis
data yang digunakan.
BAB IV Analisis Data dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang penyajian hasil analisis dari data. Pada bab ini
disajikan dan dijelaskan tentang analisis data dan pembahasan hasil
analisis yang merupakan jawaban dari hipotesis yang dikemukakan.
BAB V Penutup
Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan
penelitian, serta saran-saran yang perlu untuk disampaikan baik untuk

subyek penelitian maupun bagi peneliti selanjutnya.



A

BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

Tinjauan Pustaka

1.

Sistem Informasi Akuntansi
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah kumpulan sumber
daya, seperti manusia, peralatan, yang dirancang untuk mengubah data
keuangan dan data lainnya ke dalam informasi, dimana informasi itu
dikomunikasikan kepada pembuat keputusan. Kemudian Simkin
menegaskan lebih lanjut bahwa Sistem Infromasi Akuntansi bukanlah
sistem yang mengharuskan adanya penggunaan komputer, sistem
informasi akuntansi adlah sebuah pengembangan dari siklus akuntansi
secara umum Robert A. Laitch & Roscoe Bavis (2018).
a.  Pengertian Sistem Informasi
Akuntansi Menurut Romney & Steinbart, (2018) sistem
informasi akuntansi merupakan sistem yang mengumpulkan,
mencatat, menyimpan, dan mengolah information untuk
menghasilkan informasi bagi para pembuat keputusan.
Zamzami, (2021) menjelaskan ada beberapa jenis sistem
informasi akuntansi yang digunakan oleh suatu organisas.
Secara umum,dapat dibagi menjadi tiga, yaitu sistem
manual,sistem transaksi berbasis komputer, dan information

sistem data base.

12



Sistem informasi dapat memberikan manfaat bagi

organisasi dengan cara memberikan informasi yang akurat dan

tepat waktu agar aktivitas dalam rantau nilai dapat

dilaksanakan dengan efektif dan efisien Romney& Steinbart,

(2018). Sistem informasi yang dirancang dengan baik dapat

dilakukan hal ini dengan cara :

1)

2)

3)

4)

5)

Mempercepat kualitas serta mengurangi biaya produk atau
jasa

Meningkatkan efisiensi karena dapat memberikan
informasi yang tepat waktu serta akurat.

Berbagi pengetahuan, yang kedepannya dapat digunakan
untuk memperbaiki proses operasi organisasi serta
memberikan keunggulan kompetitif.

Meningkatkan struktur pengendalian inner karena dapat
membantu melindungi sistem dari berbagai kecurangann,
kesalahan, dan kegagalan siistem.

Meningkatkan pengambilan keputusan, yang dapat
digunakan untuk  menganalisis information serta
menyimpan informasi mengenai  hasil keputusan
sebelumnya, serta dapat memberikan informasi yang

akurat dan tepat waktu.

13
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Komponen Sistem Informasi Akuntansi.

Informasi yang dihasilkan sistem informasi akuntansi akan
digunakan pengambil keputusan untuk menyusun keputusan,
baik yang bersifat teknis maupun non teknis. Sistem informasi
akuntansi mewujudkan perubahan ini dengan fungsinya secara
manual ataupun komputerisasi. Pada dasarnya, sistem informasi
akuntansi adalah subsistem dari sistem informasi manajemen
yang bertugas mengelola information transaksi seluruh aktivitas
yang ada. Dalam sistem informasi manajemen, seluruh
information organisasi, baik itu information keuangan maupun
non keuangan, dikelola untuk dijadikan informasi bagi seluruh
tingkatan manajemen (manajemen puncak, menengah, dan
bawah) dalam membantu pengambilan  Kkeputusannya.
Sementara itu, informasi yang disediakan sistem informasi
akuntansi berkisar pada informasi yang berkaitan dengan hasil
pengolahan transaksi organisasi yang lebih bersifat keuangan.
Terdapat enam komponen sistem informasi akuntansi menurut
Romney,( 2015) adalah sebagai berikut:

1)  orang yang menggunakan sistem
2) prosedur serta petunjuk yang digunakan untuk
mengumpulkan, memproses dan menyimpan information

3) information, tentang aktivitas organisasi serta bisnis
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4)  perangkat lunak, yang digunakan untuk memproses
information

5) infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer,
perangkat periferal, dan perangkat komunikasi jaringan
yang digunakan dalam SIA

6) pengendalian inner serta langkah keamanan, yang menjaga
information SIA

Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
Dalam pelaksanaannya, sistem informasi akuntansi yang

baik diharapkan dapat memberikan atau menghasilkan
informasi-informasi yang berkualitas serta bermanfaat bagi
pihak manajemen Khususnya para pemakai informasi lainnya
dalam pengambilan keputusan.Ada tiga fungsi utama sistem
informasi akuntansi menurut Azhar Susanto, (2013:22) sebagai
berikut:

1)  Mendukung perusahaan aktivitas sehari-hari Suatu
perusahaan agar tetap bisa eksis, perusahaan tersebut harus
terus beroperasi dengan melakukan sejumlah aktivitas
bisnis yang peristiwanya disebut sebagai transaksi seperti,
melakukan pembelian, penyimpanan, proses produksi
serta penjualan. Transaksi akuntansi menghasilkan data
akuntansi untuk diolah oleh sistem pengolahan transaksi

(SPT) yang merupakan bagian atau sub dari sistem



2)

3)
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informasi akuntansi, data data yang bukan merupakan data
transaksi akuntansi serta data transaksi lainnya yang tidak
ditangani oleh sistem informasi lainnya yang ada di
perusahaan. Dengan adanya sistem informasi akuntansi
diharapkan dapat melancarkan operasi yang dijalankan
perusahaan menyediakan informasi yang layak untuk
pihak diluar perusahaan. Sistem merupakan suatu jaringan
prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.

Mendukung proses pengambilan keputusan. Tujuan yang
sama pentingnya dari sistem informasi akuntansi adalah
untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam
proses pengambilan keputusan. Keputusan harus dibuat
dalam kaitannya dengan perencanaan dan pengendalian
aktivitas perusahaan.

Membantu dalam memenuhi tanggung jawab pengelolaan
perusahaanSetiap perusahaan memenuhi tanggung jawab
hukum. Salah satu tanggung jawab yang penting adalah
keharusan memberi informasi kepada pemakai yang
berada diluar perusahaan atau stakeholder yang meliputi
pemasok, pelanggan, pemegang saham, kreditor, investor
besar, serikat kerja, analis keuangan, asosiasi industri atau

bahkan publik secara umum. Berdasarkan pernyataan
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fungsi sitem informasi akuntansi, dapat disimpulkan
bahwa informasi akuntansi menjadi pendukung atau
menjadi dasar bagi manajemen dalam pengambilan
keputusan, untuk itu sistem informasi akuntansi harus
disusun atau dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
memenuhi kebutuhan informasi dengan efisien dan efektif.
Sistem informasi akuntansi juga dapat mengurangi
kemungkinan  ketidakpastian yang dihadapi oleh
perusahaan dengan menyediakan beberapa alternatif bagi
pemecahan masalah, dari hasil pengolahan data yang
akurat Sistem informasi akuntansi harus dirancang
sedemikian rupa.
d.  Indikator Sistem Informasi Akuntansi
Sistem Informasi Akuntansi menurut AICPA (American
Instiitute of Chartereed Public Accountants) (2004) indikator
dapat dikatakan sebagai berikut :
1)  Ketersediaan (accessibility)
Sistem tersebut tersedia untuk dioperasikan dan
digunakan dengan mencantuman pada pernyatan
atau perjanjian tingkat pelayanan.

2)  Keamanan (security)
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Sistem dilindungi dari akses fisik maupun logis yang
tidak memiliki otorisasi. Hal ini akan membantu
mencegah :

a) Penggunaan tidak sesuai, pemutar balikan,
penghancuran, atau pengungkapan informasi
dan computer program.

b)  Pencurian sumber daya sistem.

3)  Dapat dipelihara (viability)

Sistem bisa diubah apabila diperlukan tanpa
mempengaruhi  ketersediaan, keamanan, dan
integrasi sistem.

4)  Integrasi (judgement)

Pemrosesan sistem bersifat lengkap akurat,
tepat waktu, dan diotorisasi, Sebuah sistem
dikatakan memiliki integrasi apabila melaksanakan
fungsi yang diperuntukkan bagi sistem tersebut
secara keseluruhan dan bebas dari manipulasi
sistem, baik yang tidak diotorisasi maupun tidak
disengaja.

e.  Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
Dalam memenuhi kebutuhan informasi, baik untuk
kebutuhan pihak luar maupun pihak dalam, sistem informasi

akuntansi harus didesain sedemikian rupa sehingga memenuhi
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fungsinya.Demikian pula suatu sistem informasi akuntansi
dalam memenuhi fungsinya harus mempunyai tujuan-tujuan
yang dapat  menghasilkan  informasi-informasi  yang
berguna.Terutama dalam menunjang perencanaan dan
pengendalian. Terdapat tiga tujuan sistem informasi akuntansi
menurut Paulus, (2016), yaitu sebagai berikut:

1)  Guna memenuhi setiap kewajiban sesuai dengan otoritas
yang diberikan kepada seseorang (to fulfill commitments
relating to stewardship). Pengelolaan perusahaan selalu
mengacu kepada tanggung jawab manajemen guna menata
secara jelas segala sesuatu yang berkaitan dengan sumber
daya yang dimiliki oleh perusahaan. Keberadaan sistem
informasi  membantu  ketersediaan informasi yang
dibutuhkan oleh pihak ekternal melalui laporan keuangan
tradisional dan laporan keuangan yang diminta lainnya,
demikian pula ketersediaan laporan internal yang
dibutuhkan oleh seluruh jajaran dalam bentuk laporan
pertanggungjawaban pengelolaan perusahaan.

2)  Setiap informasi yang dihasilakan merupakan bahan yang
berharga bagi pengambilan keputusan manajemen (to
bolster choice making by inside choice producers). Sistem
informasi menyediakan informasi guna mendukung setiap

keputusan yang diambil oleh pimpinan sesuai dengan
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pertanggungjawaban yang ditetapkan.

3)  Sistem informasi diperlukan untuk mendukung kelancaran
operasional perusahaan sehari-hari (to back theday-to-day
operations).

Motivasi

Karyawan dalam melakukan pekerjaannya membutuhkan suatu
dorongan agar timbul semangat dan kegairahan dalam bekerja yang
disebut dengan motivasi.Rangsangan motivasi dapat berasal dari
dalam diri individu dan dari luar diri individu itu sendiri. Setiap
individu memiliki motivasi yang berbeda dalam bekerja, diwakili
proses-proses  psikologikal ~dan  menyebabkan  timbulnya,
diarahkannya, dan terjadinya persistensi kegiatan sukarela yang
diarahkan ke arah tujuan tertentu Suwanto& Priansa, (2016). Peterson
dan Plowman menyatakan bahwa orang ingin bekerja karena
keinginan untuk hidup, keinginan akan kekuasaan, keinginan memiliki
sesuatu, dan mendapat pengakuan.
a.  Pengertian Motivasi

Ada banyak pengertian motivasi menurut para ahli yang

jika diambil benang merahnya pengertian mengenai motivasi

tersebut sama-sama merujuk sebagai faktor yang menyebabkan

suatu tindakan atau perbuatan (motif).Stephen Robbins & Mary

Coulter, (2012) mendefinisikan motivasi sebagai kesediaan

untuk melaksanakan upaya tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan
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keorganisasian yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk
memenuhi kebutuhan individual tertentu. Sedangkan Yulianti&
Utami, (2019) mendefinisikan motivasi sebagai faktor
pendorong dari diri seseorang baik dari dalam diri seseorang
maupun dari orang lain untuk melakukan sesuatu yang akan
dicapai agar menghasilkan tujuan. Motivasi yang ada di dalam
diri sesorang merupakan pendorong yang akan mewujudkan
suatu perilaku guna mencapai tujuan kepuasan dirinya. Dalam
dunia kerja, individu akan bekerja untuk memenuhi kebutuhan
yang disadari (conscious needs) dan kebutuhaan yang tidak
disadari (unconscious needs) serta ingin mencukupi kebutuhan
fisik dan mental.Suhariadi, (2019) berpendapat bahwa motivasi
adalah keadaan dalam diri individu yang menyebabkan mereka
berperilaku dengan cara untuk dapat menjamin tercapainya
suatu tujuan. Motivasi sebenarnya hanya sebuah variabel
perantara dalam mencapai sebuah tujuan yang diharapkan pihak
lain yang menggerakkan perilaku individu tersebut.

Teori Motivasi Maslow (Hierarchy of Needs Thry)

Ada berbagai macam teori yang berkaitan dengan motivasi
kerja, antara lain teori dua faktor, teori ERG, teori keadilan, goal
setting theory, teori harapan, teori kebutuhan, dan teori lainnya
Suwanto & Priansa, (2016). Dalam penelitian ini, teori motivasi

yang akan ditekankan yaitu teori motivasi Maslow yang biasa
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disebut dengan “A Thellory of Human Motivation”. Teori ini
mengikuti aliran teori secara umum mengenai motivasi yaitu
individu akan berperilaku (dalam hal ini untuk konteks bekerja)
karena adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam
memenuhi kebutuhan tersebut, individu akan dihadapkan
dengan berbagai macam tingkatan kebutuhan yang harus dicapai
terlebih dahulu antar tingkatan tersebut. Dasar dari teori ini
yaitu: manusia adalah makhluk yang memiliki keinginan dan
tidak pernah merasa puas, suatu kebutuhan yang telah dicapai
tidak lagi menjadi motivator, kebutuhan manusia tersusun dalam
suatu jenjang.

Adapun tingkatan kebutuhan yang mendasari teori
motivasi Maslow ini yaitu sebagai berikut:

Hierarki Kebutuhan Maslow

quf-actuallzatlon

uhan akan Aktualisasi Din

y e
n akan Pengh

Social Needs

Kobutuhan aken Momiki & Kasih Sayang

Sumber: (Suwatno & Priansa, 2016).



1)

2)

3)

4)

5)
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Kebutuhan fisiologi  (physiological needs) meliputi
kebutuhan untuk makan, minum, perlindungan fisik,
bernafas, seksual. Kkebutuhan ini menjadi kebutuhan
tingkat rendah atau bisa juga disebut dengan kebutuhan
paling dasar

Kebutuhan rasa aman (safety needs) meliputi kebutuhan
akan perlindungan dari ancamanm bahaya, pertentangan,
dan lingkungan hidup, yang tidak hanya meliputi fisik
tetapi juga mental, psikologi, dan intelektual.

Kebutuhan sosial (social needs) meliputi kebutuhan
merasa memiliki dan diterima dalam kelompok,
berafiliasi, berinteraksi, dan mencintai serta dicintai
Kebutuhan harga diri atau pengakuan (esteem needs)
meliputi kebutuhan untuk dihormati dan dihargai orang
lain.

Kebutuhan aktualisasi diri (self-acutalization needs)
meliputi kebutuhan untuk menggunakan kemampuan,
skill, potensi, dan kebutuhan untuk berpendapat dan

mengemukakan ide-ide terhadap suatu hal.

Sumber Motivasi

Motivasi dapat berasal dari 2 sumber, yaitu intrinsik dan

ekstrinsik Suwanto & Priansa, (2016). Jika diambil dalam

konteks pekerjaan, contoh sumber motivasi intrinsik yaitu
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kecocokan pekerjaan, target sesuai harapan, rasa tanggung

jawab, kesempatan berkembang, dIl. sedangkan motivasi

ekstrinsik yaitu seperti gaji, bonus, promosi jabatan, dll.

Suhariadi, (2019) .

1)  Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang berfungsi tidak
dipengaruhi oleh rangsangan dari luar karena dalam diri
tiap individu sudah memiliki dorongan untuk
melakukannya. Faktor-faktor yang terkait dengan motivasi
intrinsik antara lain minat, sikap positif, dan kebutuhan.
Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu sendiri
tanpa adanyapaksaan dari luar (orang lain)

2)  Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik merupakan motif-motif yang berfungsi
akibat adanya rangsangan dari luar. Motivasi jenis ini
dapat juga dikatakan sebagai bentuk motif yang di
dalamnya aktivitas dilakukan berdasarkan dorongan dari
luar diri individu. Motivasi ekstrinsik timbul sebagai
akibat pengaruh dar luar individu, seperti adanya ajakan,
suruhan, atau bahkan paksaan dari orang lain sehingga
individu tersebut akan melakukan suatu tindakan

d.  Perspektif Motivasi

Pandangan tentang motivasi pada dasarnya merupakan
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pendekatan motivasi yang digunakan dalam memotivasi pekerja

di dunia kerja. Secara umum, ada 3 pendekatan atau pandangan

berkaitan dengan motivasi, yaituSuwanto & Priansa, (2016) :

1)  Model tradisional
Pendekatan ini  mengisyaratkan bahwa  manajer
menentukan bagaiman pekerjaan seharusnnya dilakukan
dengan menggunakan sistem pengupahan insentif untuk
memberikan motivasi kepada pekerja. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pendekatan ini mengenai konsep
lebih banyak berproduksi , maka lebih banyak menrrima
penghasilan. Dalam pendekatan ini,asumsi mendasari
adalah setiap pekerja hanya akan dimotivasi menggunakan
uang

2)  Model hubungan manusiawi
Dalam pendekatan ini, diasumsikan bahwa kontak sosial
antar pekerja tidak kalah penting dengan fakto
penghargaan. Kebosanan dalam melakukan aktivitas yang
berulang akan mengakibatkan pengurangan motivasi.
Pemenuhan kebutuhan sosial membuat pekerja merasa
berguna dan penting.

3) Model SDM
Model ini menyatakan bahwa karyawan dimotivasi oleh

banyak faktor selain uang dan keinginan sosialnya, tetapi



e.
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juga kebutuhan untuk berprestasi dan memperoleh
pekerjaan yang berarti.Kebanyakan orang telah dimotivasi
untuk melakukan pekerjaan dengan baik dan berasumsi
bahwa pekerja tidak melihat pekerjaan mereka otomatis
sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan. Pekerja lebih
menyukai hal-hal terkait pemenuhan kepuasan prestasi
kerja yang baik, sehingga mereka kedepannya dapat
diberikan tanggung jawab besar dalam pembuatan

keputusan dan pelaksanaan tugasnya

Indikator Motivasi Kerja

Motivasi merupakan faktor yang mendorong untuk

melakukan aktifitas tertentu. Indikator motivasi kerja karyawan

menurut Sagir dalam Siswanto (2005, hal. 122-124) :

1)

2)

Tujuan yang Ingin Dicapai, Sebagai makhluk yang
diberikan akal dan kemauan, setiap manusia tentunya
memiliki tujuan yang ingin dicapai baik dalam hal
kehidupan pribadi, sosial, ataupun ranah lebih luas.

Sadari Tanggung Jawab yang Diemban, Setiap peraturan
memiliki tanggung jawab yang perlu dilaksanakan untuk
membuat proses kerja dapat berjalan dengan baik. Poin ini
dapat dijadikan indikator ~motivasi kerja paling
berpengaruh. Alasannya karena ketika seseorang merasa

bertanggung jawab atas sesuatu, mereka akan
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mengusahakan untuk melakukan tugas tersebut secara
maksimal meskipun sulit.

Pelaksanaan Kewajiban, Keterkaitan antara hak dan
kewajiban tidak dapat dipisahkan. Maksudnya adalah
ketika muncul tuntutan atas hak, maka seseorang itu wajib
melaksanakan kewajibannya secara maksimal. Selain
sebagai wujud pelaksanaan tanggung jawab, menjalankan
kewajiban dapat membuat sistem kerja yang saling terkait
dapat berjalan seperti seharusnya.

Membentuk Keterampilan,Dalam dunia kerja, banyak
keterampilan yang diperlukan salah satunya yaitu
manajemen waktu. Ketika seorang karyawan memiliki
kemampuan tersebut, bisa dibilang mereka memiliki tiket
emas untuk memaksimalkan sistem Kkerjanya baik di
kantor maupun luar kantor.

Membentuk Keahlian, menjadi salah satu poin yang tidak
kalah penting kehadirannya di dunia kerja apalagi pada
persaingan bisnis yang begitu ketat seperti sekarang ini.
Keinginan memiliki keahlian tertentu merupakan indikator
motivasi kerja yang dapat meningkatkan semangat secara
efektif. Saat seorang karyawan mentargetkan tujuannya,

maka mereka berusaha untuk mencapainya dengan
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berbagai usaha serta kerja keras tanpa kenal kata
menyerah.

6) Kerelaan, disarankan ketika Anda bekerja tidak
memusatkan perhatian sepenuhnya pada gaji saja karena
akan berpengaruh buruk untuk kedepannya. Salah satunya
yaitu ketika tertimpa tekanan berat, motivasi kerjanya
menurun drastis bahkan terkadang sampai memutuskan
untuk resign.

7)  Kemauan, kemauan memiliki makna yang cukup dalam
yaitu dorongan untuk melakukan hal yang dipengaruhi
motivasi dari dalam diri manusia maupun faktor-faktor
eksternal. Cara menstimulasinya sendiri sangat beragam
bagi setiap individu.

8) Daya Pendorong, Setiap individu umumnya terdapat daya
pendorong di dalamnya yang cenderung bermacam
macam. Bagi yang belum mengetahui apa itu daya
pendorong, istilah ini berkaitan erat dengan dorongan
kekuatan dalam meningkatkan kemauan seseorang untuk
melakukan tindakan tertentu.

3. Disiplin Kerja

Manusia mempunyai fungsi dan peran penting dalam organisasi

atau perusahaan. Oleh karena itu, keberhasilan karyawan dalam

mengembangkan kewajiban-kewajiban sangat tergantung pada
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kesediaanya untuk berkorban dan bekerja keras serta mengutamakan
usaha.Pada kajian ini akan dipaparkan mengenai pengertian yang
berhubungan denga disiplin kerja. Kedisiplinan adalah fungsi dari
manajemen sumber daya manusia yang penting, karena semakin baik
disiplin karyawan maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat
dicapainya. Tanpa disiplin karyawan, sulit bagi organisasi instansi
mencapai hasil yang optimal.

Hasibuan, (2013) menyatakan Kedisiplinan merupakan fungsi
operasi manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena
semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi yang
dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi instansi
mencapai hasil yang ideal.

Menurut Siafian dan Ichsan,dkk (2020) bahwa disiplin kerja
merupakan sikap menghormati, menghargai, patuh serta taat terhadap
peraturan yang berlaku baik yang tertulis serta sanggup menjalankan
dan tidak mengelak untuk menerima sanksinya apabila ia melanggar
tugas dan wewenang yang diberikan.

Menurut Sutrisno, (2011) indikator disiplin kerja dinyatakan
sebagai berikut:

a.  Taat terhadap aturan waktu dilihat dari jam masuk dan pulang
kerja, jam istirahat yang tepat waktu sesuai dengan aturan yang

berlaku di instansi.



Berikut beberapa penelitian yang menjadi bahan referensi peneliti.
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Taat terhadap peraturan instansi dasar tentang cara berpakaian,

dan tingkah laku dalam bekerja..

Taat aturan perilaku dalam pekerjaan ditunjukan dengan cara

melakukan pekerjaan sesuai dengan divisi, tugas, dan tanggung

jawab serta cara berhubungan dengan divisi kerja lain.

Taat peraturan lainnya diinstansi aturan tentang apa yang boleh

dan yang tidak boleh dilakukan oleh pegawai dalam instansi.

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama Penulis/ | Variable X , Y Judul Metode Hasil
Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
Khairunnisa o X1. Pengaruh Metode penelitian [Hasil penelitian
(2018) Pengaruh SIA  [Sistem ini dengan metode [secara parsial
. X2. Informasi verifikatif dengan [menunjukan
Pengendaliian  [Akuntansi, pendekatan bahwa
Internal Pengendalian  [kuantitatif pengendalian
o X3. Internal, dan internal dan
Motivasi Kerja [Motivasi Kerja motivasi
o Y. terhadap Kinerja berpengaruh
Kinerja Karyawan secara signifikan
Karyawan (Studi Kasus terhadap kinerja

pada PT. Bank
Sumut Cabang
Kisaran)

karyawan.
Sedangkan
sistem informasi
akuntansi tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan. Hasil
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penelitian secara
simultan
menunjukan
bahwa sistem
informasi
akuntansi,
pengendalian
internal dan
motivasi kerja
berpengaruh
secara bersama-
sama secara

signifikan
terhadap Kkinerja
karyawan.
Pratiwiningtyas |e X1. Pengaruh pengambilan Hasil Penelitian
and Prasetyo Pemahaman SIA [Pemahaman sample bahwa
(2018) o X2. Sistem menggunakan pemahaman
Motivasi Informasi metode random  [sistem informasi
o X3. Akuntansi, sampling. Teknik [akuntansi tidak
Disiplin kerja  [Motivasi Dan  [pengumpulan berpengaruh
o Y. Disiplin Kerja [(data signifikan
Kinerja Terhadap terhadap kinerja
Karyawan Kinerja Pegawai pegawai,
Bagian sedangkan
Keuangan motivasi dan
SKPD disiplin kerja
Tulungagung berpengaruh
signifika
terhadap Kkinerja
pegawai
Ery Teguh o X1. Pengaruh Penelitian ini Hasil penelitian
Prasetyo Disipliin kerja  |disiplin kerja  [pengumpulan data [bahwa terdapat
(2019) o X2. dan kepuasan |dengan Metode  [pengaruh antara
Kepuasan terhadap kinerja [analisis regresi variabel disiplin
o Y. karyawan linier berganda.  |dan kepuasan
Kinerja kerja terhadap
Karyawan . kinerja karyawan

secara signifikan
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dan positif
Desi Kristanti  |e X1. Pengaruh Penelitian ini Hasil penelitian
(2019) Disiplin kerja  |Disiplin kerja |dianalisis dengan [tersebut
o X2. karyawan dan  |metode memperlihatkan
Motivasi motivasi kuantitatif. disiplin kerja
o Y. terhadap kinerja berpengaruh
Kinerja karyawan positif signifikan
Karyawan bagian produksi terhadap Kkinerja
(Studi di UD. karywan
Pratama Karya
Kota Kediri ).
Setiyawan o X1. Pengaruh Metode penelitian |Lingkungan
(2017) Disiplin kerja  |Disiplin Kerja |ini dengan metode [kerja non fisik
o X2. dan Lingkungan |literature review [mempunyai
Lingkungan Kerja terhadap pengaruh positif
kerja Kinerja dan variabel
o Y. Karyawan (Stui disiplin kerja,
Kinerja pada Karyawan lingkungan kerja
Karyawan PT. PLN non fisik
(Persero) Area mempunyai
Malang) pengaruh yang
signifikan
namun variabel
lingkungan kerja
fisik tidak
mempunyai
pengaruh
signifikan
terhadap kinerja
karyawan.
Ardianto o X1. Analisis Penelitian ini Motivasi Kerja
(2017) Motivasi kerja  [Pengaruh pengumpulan data ([dan Disiplin
. X2. Motivasi Kerja [dengan Kerja,
Disiplin Kerja (dan Disiplin menggunakan berpengaruh
o Y. Kerja terhadap |kuisioner. positif signifikan
Kinerja Kinerja terhadap kinerja
Karyawan Karyawan karyawan. Dan
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(Studi Pada secara parsial,
Karyawan Difisi ada pengaruh
Fabrikasi yang signifikan
Direktorat secara parsial
Produksi PT. dari variabel
INKA Madiun) Motivasi Kerja
dan Disiplin
Kerja terhadap
Kinerja
Karyawan .
Made  Ambarale X1. Pengaruh pengambilan Penerapan
Dita  dan IPenerapan SIA  [Penerapan sample Sistem Informasi
\Wayan Putrale X2. Sistem menggunakan Akuntansi
(2016) Integritas Informasi metode random  |berpengaruh
Karyawan Akuntansi sampling. Teknik [positif dan
o Y. Terhadap pengumpulan signifikan pada
Kinerja Kinerja data Kinerja
Karyawan Karyawan karyawan .
Dengan Integritas
Integritas karyawan
Karyawan berpengaruh
Sebagai positif dan
\ariabel signifikan
Moderasi terhadap Kkinerja
karyawan
sebagai
pemoderasi
penerapan sistem
informasi
akuntansi dan
integritas
karyawan dapat
memoderasi.
Suwartika o X1. Pengaruh Penelitian ini Hasil penelitian
(2019) Sistem Informasi [Sistem pengumpulan data |ini menunjukan
akuntansi Informasi dengan bahwa secara
. X2. Akuntansi dan |[menggunakan simultan sistem
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Sistem Sistem kuisioner. informasi
pengendalian  |Pengendalian akuntansi dan
Internal Internal sistem
o Y. Terhadap pengendalian
Kinerja Kinerja internal
Karyawan Karyawan berpengaruh
positif tidak
signifikan
terhadap Kkinerja
karyawan, secera
parsial sistem
informasi
akuntansi
berpengaruh
negatif tidak
signifikan
terhadap Kkinerja
karyawan dan
sistem
pengendalian
internal
berpengaruh
positif tidak
signifikan
terhadap Kkinerja
karyawan.
Anggraeni o X1. Pengaruh SIA, |Metode Hasil penelitian
(2018) Pengaruh SIA  |SPI, Budaya  |pengumpulan data [secara parsial
. X2. Organisasi Dan |dalam penelitian  |menunjukan
Pengaruh SPI Gender ini menggunakan |bahwa informasi
o X3. Terhadap Kuesioner. akuntansi
Budaya Kinerja berpengaruh
Organisai Karyawan positif dan
o X4. signifikan
Gender terhadap kinerja
o Y. karyawan,
Kinerja sistem
karyawan pengendalian

internal tidak
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berpengaruh
positif terhadap
Kinerja
karyawan,
nudaya
organisasi
berpengaruh
positif dan
signifikan
tehadap kinerja
karyawan, dan

gender tidak
berpengaruh
terhadap Kkinerja
karyawan.
Afandi, Pandi  |e X1. Pengaruh Penelitian ini Berdasarkan
(2018) Disiplin Disiplin Kerja |menggunakan hasil penelitian
. Y. kinerja|Terhadap jenis penelitian penulis bahwa
Karyawan Kinerja Pegawailkuantitatif. berpengaruh
Di Kantor signifikan antara
Camat disiplin kerja
Somambawa terhadap Kkinerja
karyawan.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini bermaksud mengukur pengaruh efektivitas sistem

informasi akuntansi, motivasi dan disiplin ternadap kinerja karyawan pada

Ksp. Semerbak Citra. Penelitian terdiri dari jenis 3 Variabel Independen (X)

dan 1 Variabel dependen (Y). Variabel independen antara lain Efektivitas

Sistem Informasi Akuntansi (X1), Motivasi (X2), Disiplin (X3), variabel

dependen (Y) yaitu, kinerja karyawan. maka kerangka berpikir pada

penelitian ini ditunjukan oleh gambar 2.1 berikut.
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Efektivitas Sistem
Informasi Akuntansi (X1) H1
H2 L
Motivasi (X2) “| Kinerja Karyawan (Y)
Disiplin (X3) H
3

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Hipotesis

Hipotesis yaitu jawaban terhadap pernyataan problem pada penelitian,
yang dirumuskan dengan bentuk pernyataan pernyataan. Jawaban yang
sudah dikatakan sementara disebabkan hanya berdasar teori yang masuk
akal serta belum berdasar pada fakta empiris yang didapatkan dengan
pengambilan data, serta bisa dirumuskan sebagai jawaban teoritis atau
rumusan pernyataan penelitian daripada sebagai jawaban teoritis Sugiyono,
(2013).Dengan uraian kerangka pikir serta hasil pada kajian empiris, untuk
itu peneliti hipotesis penelitian meliputi:

1. Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi memberikan manfaat bagi organisasi dengan
cara memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu agar aktivitas
dalam rantai nilai dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien
Romney& Steinbart, (2016). Penelitian yang dilakukan Veriana&

Budiarta, (2016) menyatakan bahwa penerapan sistem informasi
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akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini
sejalan dengan peneliti Hardayanti,dkk (2021) menyatakan bahwa
penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan.

H1 : Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan.

Motivasi

Menurut Maslow& Hasibuan, (2019) kebutuhan-kebutuhan
manusia muncul dalam hierarki yang berbeda. Disebut hierarki karena
memang manusia memenuhi kebutuhannya secara berjenjang seperti
yang dijelaskan dalam teori hierarki kebutuhan, yaitu kebutuhan
fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosisal atau afiliasi,
kebutuhan penghargaan diri, dan kebutuhan aktualitas diri.

Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih& Natalia,(2020)
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian Yuliawan (2011)
menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap Kkinerja
karyawan.

H2 : Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Disiplin

Tujuan disiplin adalah untuk meningkatkan efisiensi semaksimal

mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan energi

Jufrizen, (2018). Selain itu, disiplin juga digunakan untuk mencegah
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kerusakan atau Kkehilangan harta benda, mesin,peralatan, dan
perlengkapan kerja yang disebabkan oleh ketidak hati-hatian atau
pencurian. Sutrisno, (2019)

Penelitian yang dilakukan oleh Hardiyanti, (2021) menyatakan
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Hal ini sejalan dengan Sunarsi (2017) yang menyatakan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

H3 : Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.  Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja Karyawan di Ksp. Semerbak Citra.

2. Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di
Ksp. Semerbak Citra.

3.  Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Karyawan di Ksp. Semerbak Citra.

Saran

Saran yang dapat penulis diberikan untuk peneliti selanjutnya,

berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan sebagai berikut.

1.

Berkaitan dengan variabel efektivitas penerapan sistem infromasi
akuntansi, motivasi, disiplin dan kinerja karyawan, diharapkan Ksp.
Semerbak Citra dapat terus memperhatikan kedisiplinan karyawan
agar dapat mendapatkan hasil kerja yang terbaik dan maksimal
melalui peningkatan kinerja karyawan.

Untuk peneliti selanjutnya agar memperoleh hasil yang lebih
maksimal diharapkan menambahkan variabel independen yang lain

dan menggunakan subjek penelitian dengan kriteria lebih spesifik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1
KUISIONER PENELITIAN

Pengaruh Efektifitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Ksp. Semerbak Citra

Responden yang terhormat,
Dalam rangka penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Efektifitas Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada Ksp. Semerbak Citra”, saya mohon Kketersediaan
Bapak/Ibu/Sdr/l meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner atau pertanyaan
yang dilampirkan.Jawaban yang Anda berikan akan sangat membantu penelitian
ini, dan kuesioner ini hanya dapat digunakan apabila sudah terisi.
Perlu peniliti informasikan bahwa seluruh data dan informasi yang diperoleh dari
jawaban atas kuesioner ini semata-mata hanya akan digunakan untuk kepentingan
penelitian akademis. Semua jawaban dalam kuesioner ini akan sangat dijaga
kerahasiaannya.
Atas bantuan, perhatian dan waktu yang Bapak/lbu/Sdr/l berikan saya

mengucapkan terima kasih.

Identitas Responden
Mohon dengan hormat Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi identitas dalam kuisioner
penelitian secara lengkap (kecuali untuk nama boleh tidak diisi). Setiap

pertanyaan dimohon hanya ada satu jawaban guna menjamin validitas data.



Nama (bolehtidak diisi)

JenisKelamin :oLaki-laki oPerempuan

Lama Bekerja :01-4tahun o 9-12tahun
05-8tahun o >13tahun
:oSD

TingkatPendidikan
SMP/Mts
SMA/SMK

D3/S1/S2/S3






PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah dengan teliti untuk menjawab pernyataan berikutdengan benar.

2. Berilah jawaban dengan memberikan tanda check list (V) pada kuisioner
yang menurut anda paling sesuai.

Keterangan

1=SangatTidak Setuju(STS)
2=TidakSetuju(TS)

3 =Netral

4=Setuju(S)

5=SangatSetuju (SS)

DaftarPernyataan
A. Variabel Efektifitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1)
NO |PERNYATAAN STS | TS N S

1 |Belajar mengoperasikan teknologi

system akuntansi mudah bagi anda

2 |Anda menemukan kemudahan untuk]

melakukan apa yang ingin anda




lakukan melalui teknologi Sistem

Informasi Akuntansi

Dengan menggunakan teknologi
sistem informasi akuntansi saya
harus berusaha dengan pintar dan

bukan bekerja dengan kekuatan

Dengan penggunaan teknologi
sistem informasi akuntansi

memudahkan saya dalam bekerja.

Teknologi Sistem Informasi
Akuntansi memudahkan anda dalam
melakukan proses transaksi dan

scan data.

Penggunaan  sistem  informasi
akuntansi perusahaan berdampak

terhadap keefektifan pekerjaan

Sistem informasi akuntansi
meningkatkan kualitas pengambilan

keputusan

Sistem informasi akuntansi
perusahaan dapat meningkatkan
komunikasi divisi lain dalam

perusahaan




9 |[Sistem informasi akuntansi dalam
perusahaan memberikan manfaat

bagi saya

10 |Penggunaan  sistem  informasi
akuntansi meningkatkan efektivitas

pekerjaan saya

11 |Pengetahuan tentang bahasa asing
terkadang menjadi kendala dalam
menggunakan  teknologi  sistem

informasi.

12 [Saya merasa cocok dengan sistem yang

diterapkan perusahaan.

Sumber: (Nayaka & Suardhika, 2019



B. VariabelMotivasi (X2)

NO

PERNYATAAN

STS

TS

SS

Saya merasa ada kepuasan tersendiri
apabila  mampu  menyelesaikan
pekerjaan yang sulit dan mecapai

target kerja unit produksi

Saya mampu menggunakan potensi

diri dan bekerja secara mandiri

Saya mampu bekerja dengan penuh

rasa tanggung jawab

Saya siap lembur apabila pekerjaan

saya belum selesai tepat waktu

Saya merasa termotivasi  untuk
melakukan pekerjaan secara tepat dan

cepat

Sumber: (Orocomna et al., 2018)

C. Variabel Disiplin Kerja (X3)

NO

PERNYATAAN

STS

TS

SS




1 |[Saya tiba di perusahaan sebelum jam

kerja akan dimulai

2 |Saya tidak pernah melanggar kode

etik karyawan didalam perusahan

3 [Saya taat dalam bertingkah laku
sesuai dengan norma yang berlaku

bagi setiap karyawan

Sumber :Sastrohadiwiryo (2018)




Variabel Kinerja Karyawan(Y)

NO [PERNYATAAN STS TS SS
1 2 3)
1 |Saya bekerja sesuai dengan target
dan menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan standar kualitas yang telah
ditetapkan perusahaan
2 |Saya melakukan pekerjaan dengan
terampil dan teliti sesuai dengan
kuantitas perusahaan
3 |Saya  bekerja dengan  fokus
walaupun tidak ada atasan yang
melakukan pengawasan
4 |Saya dapat bekerja sama dengan
sesama karyawan dan atasan
5 |Saya memiliki rasa antusias yang
tinggi dalam melaksanakan
pekerjaan
6 [Saya selalu berusaha  untuk

meningkatkan kualitas kerja saya.




7 |Kualitas kerja saya sudah memenubhi
standar yang telah ditetapkan

perusahaan

8 |saya selalu mencoba hal baru dalam
bekerja agar menguasai seluruh
bagian agar dapat meningkatkan

mutu kinerja

Sumber:(Nayaka & Suardhika, 2019)



	PENGARUH EFEKTIVITAS PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI, MOTIVASI, DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA KSP. SEMERBAK CITRA
	Diajukan Untuk Memenuhi Tugas-Tugas dan Syarat-Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi Program Studi S1 Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta

	PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI SEKOLAHTINGGIILMUEKONOMISURAKARTA
	MOTTO

	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang diatas,maka rumusan masalah dari penelitian sebagai berikut :
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	Dengan dilaksanakannya penelitian ini, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat bagi banyak pihak antara lain:

	BAB II
	KAJIAN PUSTAKA
	A. Tinjauan Pustaka
	B. Penelitian Terdahulu
	Berikut beberapa penelitian yang menjadi bahan referensi peneliti.
	C. Kerangka Pikir
	D. Hipotesis

	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	Identitas Responden

	PETUNJUK PENGISIAN
	Keterangan
	DaftarPernyataan
	B. VariabelMotivasi (X2)
	C. Variabel Disiplin Kerja (X3)
	D. Variabel Kinerja Karyawan(Y)



